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ABSTRACT

Standard Operational Procedure (SOP) is a guideline or referetce for canting out,work duties
it accordance vith the Junctions und tools for evaluating hospital performance based on tec.hnical,
adminislrative and procedural indicators in accotdance with the x,ork procedures concerned. The
putpose of the SOP is lo creote commitments regarding hospinl u'ork unils to realize good governance.
soP are nor internal and external, because soPs tre used to meosure the performance of public
orgatizations relating to progrom accuracy and time. In additir:n, soP is used to dssess the
petfornance ofpublic organizations in the,fortt ofrespotrsiveness, responsibilily, dnd accouxtability oJ
hospital petformance in Indonesia. The results of the study show that not all hospital lnrk unils have
an SOP, because each unit oJ the public sen'ice unit ofthe hospital has an SOP us a reference in acting,
so that the performance accountability ofhospital agencies can be evaluated and measured.

Keywords : Stundard Operating Procedure, Hospital, Implementation ofSop.

ABSTRAK

Standar Operasional Prosedur (SOP) nerupakan pedoman atou a(uon untuk melaksanakan
tugas pekerjaun se*tai dengan fungsi dan alat penilaian kinerja rumah sakit berdasarkan indikator
lehis, administrasd dan prosedural sesuai dengaru tata kerja yang bersangkutan. Tujuan sop unluk
nenciptakan komitmen mengenai satuan unit kerja rumah sakit untuk meuujudkan good governance-
SOP tidak bersifut internal dan el<stental, kareta SOP digunakan untuk mengukur kirterja organisasi
puhlik ;;nng herkaiton dengan ketepatan progrflm drm waktu. seloin itu sop diaunakaru untuk menilui
kinerja organisasi publik berupa responsivitas, responsibilitas, dan ahwiabilitas kinerja rumah sakit di
lndonesia. Hasil kajiun menunjttkkan tidak sentua safiian unit kerja rumuh sakit nemiliki SOP, kurena
setiap satudrt unit kerja pelayanan publik rumah sakit memiliki SOP sebagai aanu dalam bertindalc
agar dkuntabilitas kinerja instansi ntmah sakit dapat dteyahnsi dan tetalanr.

Kula Lunci ; Slundur aperasionul Prosedur, Rumuh Sukit, Penerupan SOp.
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PENDAHULUAN
Pclayanan publik r.mah sakit mcrapakan pcr,lujutan fungsi sosial kcschatan scbagai abdi

masyarakat. Era industri fungsi sosial kcschatan merupakan salah satu faktor penting dalam
peningkatkan kinerja rumah sakit. Olch karcna itu secara otomatis berbagai fasilitas pclayanan
kesehatan harus lebih didekatkan, sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat yang
membutuhkan. Unfuk meningkatkan pelayanan kesehatan rumah sakit harus menyusun standar
opcrasional prosedur (SOP) acuan pekelaan. Penerapan standar operasional prosedur (SOP)
dalam setiap tindakan pcrawat mcrupakan salah satu upaya untuk menjaga kcsclamatan pasien,
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meningkatkan pelayanan dan menghindari tuntutan malprakik (Nazvia, loekqijana, &
Kumiawati, 201 4).

SOP rumah sakit merupakan alat pengendalian layanan yang diberikan pasicn dalam hal
layanan kesehatan dan pelayanan administrasi. Tujuan SOP adalah untuk menciptakan
komitmen pekerjaan dalam mewujudkan go od govermance sebagai alat penilaian kine4'a yang
bersifat internal dan ekstemal (Nazvia et al., 2014). Unhrk meningkatkan kinerja rumah sakit
yang efektif dan cfisien, perlu adanya SOP yang bersifat teknis, administratif dan prosedural
sebagai pedoman dalam melaksanakan kincrja rumah sakit (Atmoko, 201 2).

Pedoman pembuatan SOP rumah sakit mengacu pacia Kementerian Keseharan dan
Kementerian Keuangan. Kedua pedoman tcrsebut disesuaikan dengan kondisi rumah sakit
setempat baik rumah sakit swasta maupun pemerintah. SOP rumah sak'it merupakan pedoman
kesclamatan pasien untuk mendapatkan layanan dan pelayanan kesehatan yang optimal. Masih
banyak rumah sakit, baik rumah sakit pemcrintah dan rumah sakit swasta dalam menytsun SOP
belum maksimal (SCP Pencriman dan SOP Pcngeluaran). SOP tersebut digunakan untuk
mengukur efisiensi pelayanan dan layanan kesehatan sccara optimal (Atmoko, 2012; Banda
2015; Nazvia et a1..2014').

Salah satu studi menunjukkan bahwa haaya 53,2o/o waktu yang benar-bcnar produktif
digunakan perawat unhrk cmcmberikan pelayanan keschatan dan sisanya 39,9%o dignakan
r-mtuk melakr:kan kcgratan pcnunjang (Arma, 201 2). Hasi! pcnclitian yang <iilakukan
Departcmen Kesehatan dan Universitas Indonesia tahun 2005 menunjukkan 78,8% pcrawat
melakukan tugas tenaga kebersihan dan 63,30/o perawat melakukan tugas tenaga administrasi
(Hastono, 2007). Kenyataan ini akan mempengaruhi kinerja perawat itu sendiri dan kine{a
instirusi pelayanan kesehatan pada umumnya (Atmoko, 2012).

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tenarik dengan penilaian kineria di rumah sakit
dalam menyusun SOP dan meningkatkan akuntanbilitas pelayanan publik. Uraian diatas
diharapkan dapat menciptakan komitmen rumah sakit mcngenai pcntingnya pcnerapan SOp
untuk setiap unit kerja dalam mewujudkan akuntanbilitas pelayanan publik. Penelitian ini
merupakan replikasi dari penclitian Atmoko (2012) dengan melakukan pengujian kembali pada
tempat yang bcrbcda.

KAJIAN PUSTAKA
Penilaian Kinerja Organisasi Publik

Organisasi adalahjaringan sekelompok orang secara tcratur dan kontinue untuk mencapai
tujuan bersama yang telah ditcntukan. Organisasi tidak hanya sekedar tempat tetapi juga
pembagian dari kewenangan bertanggung jawab (Gibson, Ivancevich, & Donnelly lr, 2{stl71.
organisasi dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu secara obyektif dan subycktif- Secara
kacamata organisasi sudut pandang obyektif artinya sudut pandang terstruktur, sedangkan sudut
pandang subyektif artinya sudut pandang proses (Gibson et al., 2007). Kaum obyektivis
menckankan pada stnrktur, perencanaan, kontrol, dan tujuan serta mcncmpatkan faktor utama
dalam suafa skema adaptasi organisasi, scdangkan kaum suby'ektivis mendef;nisikan organisasi
sebagai perilaku pengorganisasian (organizing behaviour).

Organisasi sebagai sistem sosial yang mempunyai tujuan kotcktif tertcntu yang ingin
dicapai (Effendy, 2006). Ciri pokok sistem sosial adalah adanya hubungan pribadi yang
terstruktur ke dalam pola hubungan yangjelas dengan pembagian fungsi, sehingga membentuk
sr.latu sistem administrasi. Hnhrtngan yang terstrukttrr tersebrlt hersifat otoritatif. dalam arri
bahwa masing-masing yang terlibat dalam pola hubungan tersebut terikat pada pembagian
kewenangan formal dengan aturan yang jclas. Organisasi merupakan suatu subsistem yang
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tcrdiri dari subsistcm teknik, subsistcm struktural, subsistem jiwa sosial, dan dikoordinasikan
oleh subsistcm manajemen (Pajerek, 2000).

Semua subsistem tersebut di dukung dengan adanya kincrja organisasi untuk mcmperkuat
suatu sistem. Sistem kenerja merupakan pencapaian hasil atau the degree of accomplishrnent
(Ekowati, 2007; Harlie, 2012). Sistem kinerja zuatu pekerjaan adalah hasil dari prestasi
penyelenggaraan dan memberi batasan kinerja sebagai suatu cara mengukur kontribusi anggota
organisasi kepada organisasi (Rutf/, 2002).

Kinerja organisasi adalah tingkat yang menunjukkan seberapa jauh pelaksanaan tugas
dapat <iijaiankan secara aktuai dan misi organisasi tcrcapai (Krcitner & Angelo. 2u i3.1. Kinerja
adalah penampil an c^ra-cara untuk menghasilkan suatu hasil yang diperolch dengan aklivitas
yang dicapai dengan suatu unjuk kerja (Pamungkas & Jabar,2014). Dengan demikian, kinerja
adalah konsep utama organisasi yang menunjukkan seberapa jauh tingkat kemampuan
pelaksanaan tugas-tugas organisasi dilalrukan dalam rangka pcncapaian tujuan.

D--il^;^- .^-L^,I^- l.i-^-i^ .l^-^. A.i^Ail.^- ^^L^^^: ,,1^,-^- l-^L^-L^^;l^^ ^,,^6. ^--^-:^^^:ilr"dudP arrll,Jo u.rp4r uuuurNA[ *udts4r uNu'.r'r suolu urtsdrrrodsr

dalam kurun waktu tertentu. Penilaian tersebut dapat juga dijadikan input bagi perbaikan atau
peningkatan kincrja organisasi selanjutnya. Dalam institusi pemerintah khususnya, pcnilaian
kinerja sangat berguna untuk menilai kuantitas, kualitas, dan cfisiensi pelayanan, memolivasi
para birokrat pelaksana, mclalrukan penyesuaian anggaran! mcndorong pcmerintah agar lebih
memperhatikan kebutuhan ma-syarakat yang dilayani daa menunhrn pe.rbaikan dala,m pelayanan
publik.

Berbeda dengan organisasi privat, pengukuran kine{a organisasi publik suLit dilakukan
karena belum menemukan alat ukur kinerja yang sesuai. Kesulitan dalam pengukuran kinerja
organisasi publik sebagian muncul karena tujuan dan misi organisasi publik scringkali bukan
hanya sangat kabur, tctapi iuga bersifat multidimensional. Organisasi publik rnemiliki
stakeholders yang jauh lebih banyak dan kompleks ketimbang organisasi piyal Stakeholders
dari organisasi publik seringkali memiliki kepentingan yang berbenturan satu sama lain.
Akibatnya, ukuran kinerja organisasi publik di mata para stakeholders jtgaberbeda-beda. Para
pejabat birokrasi, misalnya, seringkali menempatkan p encapaian target sebagai ukuran kineq'a
sementara masyarakat pengguna jasa lebih suka menggunakan kualitas pclayanan sebagai
ukuran kinerja.

Standar 0perasional Prosedur
Persaingan dunia bisnis yang semakin kctat, mengharuskan perusahaan mampu

meningkatkan kine{a agar berjalan secara efekif dan produktif. Kincrja suahr perusahaan
dinilai dari kcmampuan dalam mcngeioia cian mengaiokasikn sumber daya agar ciapar
mempcroleh laba yang maksimal. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja pcrusahaan
adalah dengan menetapkan Standar operasional prosedur (SOP) pada setiap unit kerja dalam
rangka meningkatkan kinerja yang efektif dan sistematika. SOP merupakan sekumpulan
operasional standar yang digunakan sebagai pedornan di perusahaan untuk meningkatkan
kinerja i'ang efekif, konsisten, dan sistematika (Tambunan, 2013).

Sccara umum perusahaan terdiri dari beberapa sistem kcrja yang bcrbeda. Sistem inilah
yang berfungsi sebagai pendukung jalannya operasional perusahaan sebagai upaya mcncapai
tujuan sesuai bidang masing-masing. Sistem yang diterapkan antara lain: sistem produki,
sistcm pemasaran, sistem keuangan, sistem kendali mutu, dan sistem pengembangan sumber
daya manr:sia (Sf)M),

Tujuan utama dari penyusunan SOP pada dasamya untuk memberikan pedoman kerja
agar aktivitas pcrusahaan dapat terkontrol secara sistematis. Dcngan terkontrolnya akivitas,
tentunya target yang ingin dicapai dapat terwujud secara maksimal. Tujuan penyusunan SOP
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untuk pc'rusahaan dalam mcrjalankan akivitasnya (Fatimah,20l5), sebagai bcrikut: Pertama,
menjaga konsistcn kcrja setiap karyawan. Kedua, memperjelas alur tugas dan tanggung jawab
setiap unit kerja. Ketiga, mempermudah proses monitoring dan mcnghemat waktu program
training, karena SOP tersusun secara sistc'rnatis.

Setalah melihat tujuan utama penlusunan SOP, maka langka selanjutnya adalah manfaat
kegunaan SOP untuk perusahaan setiap unit kerja. Manfaat SOP dalam aktivitas unit kerja
(Tathagati, 2013), diantaranya: Pertama, meminimalisir kesalahan dalam melakukan pekerjaa.
Kedua, mempermudah dan menghcmat waktu serta tenaga dapam program trainingkaryawan.
Ketiga, sebagai sarana komunikasi pciaksanaan pekerjaan. Kecmpat, sebagai acuan daiam
mclakukan penilaian tcrhadap proses layanan dan pelayanan.

Tahap penting dalam penyusunan SOP adalah dengan mclakukan analisis sistem, dan
prosedur kerja, analisis tugas, dan melalukan analisis prosedur ke{a. Analisis sistem dan
proscdur kerja merupakan aktivitas yang mengidentifikasi fungsi utama dan langkahJangkah
.,--^ ,{;---1"1,-- .{^l^". 

-^l^1,^^-^!.^- ^,,^h, --1,^-i^^- c;^i^* ,{^l^- l,-.^h'^- ,.--.,- -^li--fdl6utPlll'^a'lPl,[lw'Jdl|.u'lsu54l'''B
berhubungan dan mempengaruhi sedemikian rupa, schingga muncul dalam bentuk keseluruahn
pekeqjaan. Analisis rugas merupakan proses manajcmen dalam suatu pckc4'aan, karena analisis
tugas diperlukan dalam percncanaan organisasi. Scdangkan proscdw kerja dirumuskan sebagai
serangkaian langka kcrja yang berhubungan, biasanya dilaksanakan lebih dari satu orang.

Analisis terhadap prosedr:r kerja akan mcnghasilkan sr-ta-tu diagram alt:.r Ulow aJlap't) dari
aklivitas organisasi dan menentukan hal-hal kritis yang akan monpengaruhi keberhasilan
organisasi. Aktivitas kritis ini perlu didokumentasikan dalam bentuk prosedur dan selanjutnya
memastikan bahwa fungsi serta aktivitas itu dikendalikan oleh prosedur ke{a yang telah
terstandarisasikan. Prosedur ke4'a merupakan salah safu komponcn penting dalam pelaksanaan
fu1'uan organisasi. karcna prosedur memberikan beberapa keunhrngan diantaranya memberikan
pengawasan yang lcbih cfckif dan efisien mcngcnai aktivitas dalam mcmperoleh hasil yang
optimal.

Rumah Sakit
Rumah sakit secara umum merupakan sarana pelayanan kesehatan yang

menyelenggarakan kegiatan pelayanan serta dapat dimanfaatkan untuk pendidikan tenaga
kesehatan dan pelatihan. Berdasarkan Peraturan Mentcri Kesehatan Republik Indoncsia No.
340/trlenKes/Per/llll20l0, rumah sakit mempakan institusi pelayanan kesehatan yang
mcnyclcnggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang mcnyediakan
pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Kcsehatan, 2010). Rumah sakit jugp
menyediakan pelayanan kcschatan yang bersifatpro motrye, presentive <ian rehabilitasi lPhiiips,
2Ol2).

Rumah sakit juga mempunyai fungsi pelayanan medis, pelayanan penunjang medis dan
nonmedis, perawatan, pendidikan, penelitian, pengembangan, dan administrasi umum dan
keuangan (Ruslan, 2016). Rumah sakit secara khusus merupakan salah satu organisasi sektor
publik yang bergcrak dalam bidang palayanan jasa kesehatan yang mempunyai fugas
mclaksanakan suatu upaya kesehatan secara berdaya guna dengan mengutamakan atau
mementingkan upaya penyembuhan dan pemulihan yang telah dilaksanakan secara erasi dan
terpadu oleh pihak rumah sakit dalam upaya peningkatan dan penccgahan penyakit serta upaya
perbaikan.

Rumah sakit tidak han,va sekedar menampung o!"ang sakit, rnelainkan hanrs lehih
memperhatikan aspek kepuasan pasien. Penilaian terhadap kegiatan rumah adalah hal yang
sangat diperlukan dan sangat diutamakan. Kegiatan penilaian kine{a organisasi atau instansi
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seperti rumah sakit, mempunyai banyak manfaat terutama bagi pihak-pihak yang memiliki
kcpentingan terhadap rumah sakit tersebut.

Manfaat terscbut bagi pihak rumah sakit dapat memberikan informasi tentang kinerja
manajemcn yang diberikan kepercayaan untuk mengelola sumber daya rumah sakit. Sedangkan
pihak masyarakat dapa dijadikan sebagai acuan atas bahan pertimbangan kepada siapa (rumah
sakit) mereka akan mempercayakan perawatan kesehatan. Selanjutnya bagi perrerintah, ukuran
keberhasilan dari instansi atau organisasi dapat dilihat dari kemampuan menyerapan anggaran.
Hal ini mcnunjukkan bahwa keberhasilan organisasi hanya dapat dilihat dari aspek input saja,
tanpa mempcrhatikan aspek output, mant'aat dan iiampak dari suatu aktivitas atau kcgiatan
yang telah dilaksanakan. Kinerja organisasi yang hanya menekankan pada input dalam
memberikan jasa dan pelayanan kepada masyarakat sccara langsung, akan mcnjadi perhatian
yang lebih dan mendapat sorotan tajam dari masyarakat.

Pengelolaah rumah sakit pada masa lalu dipandang sebagai usaha sosial, tetapi di masa
sekarang pengelolaan yang bcrbasis ekonomi dan manajcmcn. Artinya unr;k menghadapi
bebagai situasi persaingan global, mengantisipasi cepatnya perubahaan lingkungan dan
menjaga kelangsungan usaha rumah sakit itu sendiri. Oleh karena itu diperlukan indikator
keberhasilan rumah sakit untuk mengukur sejauh mana dalam menjalankan kcgiatan
operasional secara efektif.

Penerapan SOP Terhadap Rumah Sakit
Penerapan SOP rumah sakit harus mengacu pada dua kompenen, yaitu: Kementerian

Kesehatan dan Kementerian Keuangan. Kedua komponen tersebut merupakan perpaduan
dalam mcmberikan kontribusi jasa layanan kesehatan dan peTayanan keschatan. Jasa layanan
kesehatan rumah sakit merupakan _iasa yang diberikan pihak rumah sakit dalam bentuk fisih
organ tubuh manusia sepcrti organ rubuh yang membutuhkan penanganan tindakan dokter
spesialis. Penerapan SOP rumah sakit terdapat dua proscdur, yaitu prosedur penerimaan kas
dan proscdur pengeluran kas. Prosedur Pcnerimaan Kas adalah serangkaian proses mulai
penerimaan kas di kasir, pencatatan, pcngikhtisaran, sampai dengan pertanggungjawaban
penerimaan kas atas pendapatan. Prosedur panerimaan kas ditetapkan dengan fujuan untuk
memastikan bahwa semua penerimaan kas telah dicatat dengan benar dan lengkap sesuai
dengan peraturan /tarif yang berlaku, diklasifikasikan secara tepat serta untuk memperoleh
keyakinan yang memadai atas keamanan fisik uang kas itu sendiri.

Proscdur penerimaan kas yang baik dapat menghasilkan informasi yang terpercaya dan
cukup memadai untuk melakukan evaluasi guna meningkatkan pelayanan Rurnah Sakit
terhadap masyarai<at. Untuk memenuhi tujuan tersebut, prosedur penerimaan kas dirancang
dengan semaksimal mungkin menerapkan prinsip-prinsip pengendalian intern yang baik dan
handal dengan melibatkan semua fungsi yang terkait dan menggunakan dokumen/bukti
transaksi sebagai berikut: fungsi yang terkait, bukti transaksi yang digunakan, dan buku yang
digunakan. Prosedw penatausahaan penerimaan kas ini diterapkan pada seluruh instalasi/unit
penghasil di rumah sakit yang mencakup dua prosedur utama, diantaranla penedmaan kas dari
pendapatan tunai dan pcnerimaan kas dari piutang. Sedangkan Prosedur pengeluaran kas
ditetapkan dengan tujuan unruk memastikan bahwa semua pcngeluaran kas telah dicatat dcngan
benar sesuai dengan klasifikasi pengeluaran ataupun anggaran yang tersedia serta untuk
memperolch keyakinan yang memadai atas pcngeluaran kas itu sendiri.

flnntk memenuhi tujuan tersebr,rt nrosedur pengelnaran kas telah dirancang dengan
semaksimal mungkin menerapkan prinsip-prinsip pengendalian intem yang baik dan handal
dengan tetap mcmperhatikan fungsi yang terkait dan dokumcnibukti transaksi yang digunakan.
Selain kedua prosedur tcrsebut, terdapatjuga prosedur utang dan piutang yang merupakn bagian
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kesatuan prosedur keuangan. Prosedur Utang dan Piutang ditetapkan dengan tujuan untuk
memastikan bahwa scmua utang dan piutang tclah dicatat dengan benar. Unruk memenuhi
hrjuan tersebut prosedurutang dan piutang dirancang dengan semaksimal mungkin menerapkan
prinsip-prinsip pengendalian intem yang memadai.

HASIL DANPEMBAHASAN
Penilaian Kinerja Organisasi Publik

Organisasi adalah jaringan tata kerjasama antar kelompok secara teratur untuk mencapai
tujuan bersama yang tclah <iitennrkan. Organisasi dapat diiihat dari dua suciut pandang, yairu
sudut pandang obyektif dan sudut pandang subyektif (Gibson, 2016). Sudut pandang obyeltif
menekankan pada struktur, perencanaan, kontrol, dan tujuan serta menempatkan faktor-fakor
utama ini dalam suatu skema adaptasi organisasi. Sedangkan sudut pandangan subyektifkaum
subyektivis mendefinisikan organisasi sebagai pcrilaku pengorganisasian (organizing
A^r.^-,..^,.,.\

Otganisasi sebagai sistem sosial yang mempunyai tujuan kolektif tertentu yang ingin
dicapai (Effendy, 2006). Ciri pokok organisasi adalah adanya hubungan antar pribadi yang
terstruktur ke dalam pola hubungan dengan pcmbagian fungsi, sehingga membentrk suatu
sistem administrasi. Hubungan yang terstruLlur terscbut bersifat otoritatifyang terlibat dalam
pola huhungan pembagian kewenangan formal dcngaa an-ran. Clrgamsasi yang tertib
administrasi mempunyai kinerja yang kuat dalam membangun hubungan erat dalam mcncapai
hasil yang maksimal.

Penilaian terhadap kinerja dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan suatu organisasi
dalam kurun waktu tcrtentu. Penilian tcrsetrut dapat dijadikan sebagai input bagi peitaikan
untuk pcningkatan kiner_ia organisasi selanjutnya. Dalam instihrsi khususnya rumah sakit baik
swasta maupun pemcrintah, pcnilaian kinerja sangat berguna unhrk menilai kuantitas dan
kualitas, efisiensi pelayanan, dan motivasi. Biokrat pelaksanaan dan melakukan pcnyesuaian
anggaran untuk mendorong rumah sakit agar lebih memperhatikan kebutuhan pasicn untuk
pelayanan dan layanan dalam pelayanan publik.

Berbeda dengan organisasi profit, pengukuran kinerja organisasi publik sulit dilakukan
karena belum menemukan alat ukur kinerja yang sesuai. Kesulitan dalam pengukuran kinerja
organisasi publik scbagaimana muncul karena tujuan organisasi publik yang kurang maksimal,
tctapi bersifat multidimensional. Organisasi publik merniliki stakeholders yang j auh lebih
banyak dan kompleks ketimbang organisasi profit. Stakeholders dai organisasi publik
seringkali memiliki kcpentingan yang bcrbenturan sama lain. Akibatnya, ukurannya kine{a
organisasi publik di mataparu stakeholders jttga berbc<ia. Misalnya, pejabat biokrasi seringkali
menempa&an pencapaian target scbagai ukuran kinerja sementara pasien pengguna jasa lebih
suka menggunakan kualitas pelayanan sebagai ukuran kene{a.

Untuk mengukur kineg'a rumah sakit dapat menggunakan tiga konsep, diantaranya:
penilaian, responsibilitas, dan ak-untanbilitas. Konsep penilaian ini bersumber pada data pasicn
nirnah sakit yang bcrtujuan unfuk mcngetahui kepuasan pelayanan dan layanan kesehatan yang
diberikan. Sedangkan rcsponsibilitas ini dilakukan scsuai dengan prinsip administrasi yang
sesuai dcngan kebijakan rumah sakit yang implisit dan eksplisit. Responsibilitas dapat dinilai
dari analisis tcrhadap dokumen dan laporan aktivitas rumah sakit. Pcniiaian dilakukan dengan
mencocokkan pelaksanaan kegiatan dengan prosedur administasi dan ketentuan yang berlaku
r-tntlk melaksanakan aklrntanbilitas mmah sakit.

Akuntanbilitas rumah sakit ini bersumber pada laporan keuangan yang disesuaikan
dengan pedoman keuangan, kebijaka keuangan dan SOP yang bcrlaku. Data akuntanbilitas
dapat diperoleh dari rumah sakit setempat yang bersumber dari unit-unit usaha dan administrasi
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bagian kcuangan pada khususnya. Ada enam indikator dalam pengukuran kinerja organisasi
publik terdiri dari tujuan, struktur, reward, mekani,sme tata keqa, tata hubungan dan gaya
kcpemimpinan (Weisbord et al., 2013).

Berdasarkan uraian di atas, pengukuran kincrja organisasi publik dapat dilalcukan secara
intemal maupun ekstemal. Penilaian secara internal adalah mengetahui proses pencapain tujuan
yang sudah sesuai dengan rencana dilihat dari proses dan wakhr, sedanglian penilaian ekstemal
dilakukan dcngan mengukur kepuasan masyarakat terhada pclayanan organisasi.

Standar Operasional Prosedur
Paradigam goventa ce membawa pergeseran dalam pola hubungan antara rumah sakit

dengan masyarakat sebagai konsekuensi untuk menerapkan pnnsip corpordte govetnance.
Penerapan prinsip corporate govetnance juga berimplikasi pada perubahan manajemen rumah
sakit menjadi lebih standarisasi yang harus dipatuhi intansi rumah sakit dalam melaksanakan
aktivitasnla. Standar ke{a ini sekaligus dapat unh:k menilai kineqa rumah sakit secaia intsmal
maupun ekstemal. Standar internal yang bersifat prosedural ini disebut dengan SOP.

Rumusan SOP mcnjadi rclevan karena sebagai tolak ukur dalam menilai efekivitas dan
cfisiensi rumah sakit dalam melaksanakan program kerja. Konseptual prosedur ini scbagai
langkah untuk menuju suatu proscs yang dikehendaki. Proscs yang dikehendaki tersebut bcrupa
sistem proses kerja dalam bentuk aktivitas, aliran data, dan pr145s5 kerja. Proscdur operasional
standar adalah proses standar sebagai langka untuk melakukan akkrivitas keda_

SOP ini berfungsi untuk membentuk sistem kerja dan aliran kerja yang teratur, sistematik,
dan dapat dipertanggungiawabkan. Selain itu SOP juga digunakan sebagai kebijakan dan
peraturan yang bcrlaku umum untuk menjelaskan proses pelaksanaan akivitas yang
berlangsung. SOP secara umum merupakan gambaran untuk melakukan langka kerja yang
diperlukan dalam pelaksanaan suatu tugas unhrk mcncapai htjuan rumah sakit dalam
moringkatkan profit. SOP juga sebagai suatu dokumen yang memuat tentang proses dan
prosedur suatu kegiatan yang cfckif dan efisien berdasarkan suatu standar yang sudah baku.
Pengembangan dokumen manajcmen untuk memastikan porses layanan dan pelayanan rumah
sakit sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Sebagai suatu dokument manajemen, SOP yang berlandaskan pada sistem manajemen
kualitas yakni sekumpulan prosedur dan standar untuk manajcmcn yang bernrjuan untuk
menjamin kesesuaian suatu proses tcrhadap kebuhrhan. Sistem manajcmen kualitas bcrfokus
pada konsistensi pada proses kerja, hal ini mencakup tcntang tingkat dokumentasi terhadap
standar kerja. Sistem ini berlandaskan pada pencegahan kesalahan, schingga bersifat proaktif
bukan pada dcteksi kcsalahan yang bersifat reaktit. Sccara konseprual, sop merupakan bentuk
pcnerapan prinsip manajanen k-ualitas yang diaplikasikan olch rumah sakit. oleh karena itu,
tidak sernua prinsip manajemen dapat diterapkan dalam Sop karena sifat organisasi rumah
sakit berbeda dengan organisasi yang mengutamakan profit orientet.

Tahap penting dalam pcnyusunan SoP adalah melakukan analisis sistem dan prosedur
kcrja, analisis tr:gas, dan melakukan prosed'.ir kerja. Ketigaa tahap tcrsebut berfi.rjuan untuk
men)rusun proscdur kcrja dalam membuat pedoman organisasi. Dilihat tlari runag lingkup
pcnyusunan soP dilakukan sctiap sahran unit kerja dan menyajikan langka serta prosedur yang
spesifik berkenaan dengan tupoksi masing-masing unit kerja dengan tujuan untuk
meningkatkan kincrja layanan dan pelayanan rumah sakit secara efektif dan efisien.

Berdasarkan pada prinsip pe-l!),rslrnan SoP di atas, didasarkan pada tipe r,rnit usaha dan
dok-umen organisasi. Proses penyusnan SoP dilakukan dengan memperharikan aspek untuk
menyusun dalam bentuk/ow chart dcngan menggunakan simbol yang menggambarkan urutan
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langka kerja, serta aliran dokumen, tahapan mekanisme, dan wakhr kcgiatan. Sctiap satuan unit
keq'a memiliki SOP sesuai dcngan rincian rugas pokok dan fungsi setiap unit kcfa.

Penerapan SOP Terhadap Rumah Sakit
SOP memuat informasi tentang jangka waktu pelaksanaan kegiatan, pengguna layanan,

hirarkhi struktur organisasi, serta langka kerja dalam pelaksanaan suatu kegiatan. Pelaksanaan
SOP di rumah sakit memiliki multifungsi baik sebagai alat dcteksi potensi pcnyimpangan tugas
pokok dan fungsi scbagai alat koreksi. Setiap penyimpangan yang terjadi sebagai alat evaluasi
untuk mcningkatican iiline{a yang et-ektit. efisien. prot'csionai. transparan dan handai. Kincrya
satuan unit kerja yang efisien mcrupakan syarat mutlak bagi rumah sakit untuk mencapai tujuan
dan salah satu alat penting untuk mewujudkan visi dan misi rumah sakit.

Evaluasi kinerja rumah sakit merriliki kekhususan tcrsendiri yang membcdakan dengan
cvaluasi kinerja pada organisasi provit orientet yang berorientasi pada pelayanan yand didasari
paila keuntungan. Pada unit kcrja rumah sakit, standar penilaian kinerja ,-ang sifatnya eksterna!
didasarkan pada indikator responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas. Semcntara standar
penilaian kine{a yang sifatnya intemal didasarkan pada SOP dan pengendalian program kerja
rumah sakit yang bersangkutan. Kedua jenis standar ini diarahkan untuk menilai sejauhmana
akuntabilitas kincrja instansi pemerintah dapat dicapai. Artinya, standar ekstemal maupun
standa-r intemal pada a,klimya akan bermuara pada penilaian tcrcapain irryuts, outputs, res lts,
beneJits dan impacts yang dlkchendaki dari suatu program yang ada di rumah sakit.

Pada prinsipnya, standar operasional prosedur lebih diorientasikan pada penilaian kinerja
intemal kelembagaan, terutama dalam hal proses kerja di lingkungan organisasi termasuk
kejelasan unit kerja yang bertanggungiawab. Standar opcrasional prosedur berbeda dengan
pcngendalian program yang lcbih diorientasikan pada penilaian pelaksanaan dan pencapaian
oulcome dari suatu program. Namun keduanya saling bcrkaitan karcna standar operasional
prosedur merupakan acuan bagi rumah sakit dalam melaksanakan tugas dan kewaj ibannya"
termasuk dalam pelaksanaan program.

SOP dapat digunakan untuk penilaian kinerja secara ekstemal dan pedoman yang sifatnya
intemal digabungkan dengan pedoman ekstemal berupa responsivit, responsibilitas, dan
akuntabilitas untuk terwujudnya akuntabilitas kinerja rumah sakit. Selama ini, penilaian
akuntabilitas kincrja rumah sakit pada umurmya didasarkan pada standar eksrcmal. Sebagai
bcntuk organisasi publik, rumah sakit rnemiliki karakteristik khusus yang bersifat birokratis
dalam intcmal rumah sakit. oleh karena itu, untuk menilai pelaksanaan mckanisme kerja
intcmal tersebut unit keq'a pclayanan publik harus memiliki acuan untuk menilai pelaksanaan
kinerja n:mah sakit berciasarkan pada indikator tcknis, administratif dan prosedural. Maka dan
sesuai dcngan tata hubungan kerja dalam organisasi yang bersangkutan dalam bentuk Sop.
Pentingnya SoP dalam penyenggaraan rurnah sakit dan hasil kajian menunjukkan tidak semua
satuan unit ke{a memiliki SoP dalam upaya meningkatkan akuntabilitas kinerja tentang
pedoman penyusunan SOP.

PEI\UTUP
Berdasarkan pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa SOP sebagai alat penilaian

kinerja yang berorientasi pada pcnilaian kinerja intemal kclcmbagaan, terutama dalam hal
kejelasan proses ke{a di lingkungan organisasi termasuk unit keq'a yang bertanggungjawab.
Tercapainya kelancaran kegiatan operasional dan te.rwujtrdnya koordinasi, fasilitasi dan
pengendalian yang meminimalkan tumpang tindih proses kegiatan di lingkungan subbagian
organisasi yang bersangkutan. SOP berbeda dengan pengendalian program yarrg lcbih
diorietasikan pada penilaian pelaksanaan dan pencapaian outcome dari sudut kegiatan. Namun
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kcduanya saling berkaitan karena SOP merupakan acuan bagi aparat dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban termasuk dalam pelaksanaan kegiata'n program.

Selama ini, penilaian akuntabilitas kinerja rumah sakit pada umumnya didasarkan pada
standar ekstemal sebagai bentuk organisasi publik, rumah sakit memiliki karakteristik khusus
yakni sifat birokratis dalam intemal organisasinya. Oleh karena itu apabila pedoman yang
sifatnya intemal ini jika digabungkan dengan pedoman ekstemal (penilaian kinerja organisasi
pubtik di mata masyarakat) berupa responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas. maka akan
mengarah pada terwujudnya akuntabiiitas kincrja rumah sakit. Hasil kajian menunjukkan tidak
scmua satuan unit kcrja rumah sakit rncmiliki SUP. karena iru scharusnya setiap saruan unir
kcrja pelayanan publik rumah sakit memiliki SOP sebagai acuan dalam bertindak. Melalui
pcnerapan SOP ini akuntabilitas kincda rumah sakit dapat dievaluasi dan terukur.
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